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1.1 Jenis Penelitian 
Pada riset tersebut penulis mempergunakan penelitian kualitatif menggunakan 
metode studi kasus. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 8) mengatakan bahwa “Metode 
penelitian kualitatif dianggap metode penelitian naturalistik lantaran penelitian 
dilakukan dalam syarat alami (natural setting) atau mampu dianggap pula menjadi 
metode etnographi, lantaran dalam metode tersebut dipakai riset bidang antropologi 
dianggap menjadi metode kualitatif, lantaran terkumpulnya daya serta 
penjabarannya lebih menjuru kepada penjelasan”. Maka dari itu, pengkaji 
menentukan memakai cara observasi penjabaran untuk memastikan mencari cara, 
mengakumulasi membuat dan menelaah fakta data riset tersebut. Penelitian yang 
dipakai yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif 
merupakan berupa penelitian menggunakan metode atau pendekatan studi kasus. 
Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih dekat 
dalam filsafat, yang dipakai untuk meneliti dalam syarat ilmiah (eksperimen) 
dimana peneliti menjadi instrumen, teknik pengumpulan data dan dianalisis yang 
bersifat kualitatif lebih menekakan dalam makna (Sugiono, 2018, hlm. 213). 
Metode penelitian kualitatif bermaksud untuk menggambarkan fenomena pada 
obyek penelitian di kegiatan soal, sikap dan tanggapan secara berkelompok. Selain 
hal tersebut, Sugiyono (2017, hlm. 19) menyatakan bahwa “Penelitian naratif 
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu insiden, memakai cara melakukan 
pengamatan yang bersifat ilmiah dan bersikap cermat”. 
1.2 Subjek dan Tempat Penelitian  
1.2.1 Subjek Penelitian 
Responden penelitian yaitu termasuk elemen fundamental yang terdapat di 
observasi, sebuah observasi berlangsung dengan baik apabila terdapat responden 
observasi yang diinginkan. Isi observasi didapatkan berdasarkan responden 
observasi, lalu dampaknya responden observasi memiliki kiprah yang vital. 
Observasi ini menganalisa kekuatan merespon membaca siswa kelas IV. 
Responden di dalam observasi ini yaitu 3 (tiga) siswa kelas IV sekolah dasar, yang 
terdiri dari 2 (dua) siswa laki-laki dan 1 (satu) siswa perempuan.  
26 
 
Luthfi Oktavia, 2021 
ANALISIS KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
1.2.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri yang berlokasi di Desa 
Wanasari Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi. Jadwal penelitian yang 
seharusnya dilaksanakan pada salah satu Sekolah Dasar Negeri Purwakarta, tetapi 
karena adanya pandemi Covid-19 menghasilkan peneliti memperbarui lokasi 
penelitian terbaru. Penelitian dilaksanakan selama lebih kurang satu bulan yaitu 
dimulai bulan Mei sampai dengan Juni 
1.3 Teknik Pengumpulan Data 
Cara menyatukan data yang dilaksanakan oleh observer pada observasi yaitu 
teknik wawancara, dan dokumentasi dan tes. Selanjutnya teknik tes pada observasi 
ini dipakai menjadi data tentang keahlian dalam pemahaman membaca siswa 
sekolah dasar, supaya peneliti memahami bahwa terdapat konflik pada kemampuan 
membaca pemahaman siswa. 
1.3.1 Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab menggunakan tujuan pribadi 
untuk memperoleh fakta yang lebih mendalam. Sejalan menggunakan hal ini Yusuf 
M. (2017, hlm. 372) menunjukan bahwa “Wawancara artinya suatu insiden atau 
suatu aktivitas hubungan observer dengan wawancara yaitu responden melalui 
hubungan pribadi”. Dalam wawancara masih ada tingkatan-tingkatan yang 
dilakukan oleh peneliti guna melaksanakan pengumpulan data yaitu: 
1) Membentuk panduan pembahasan wawancara, sebagai akibatnya pembahasan 
yang diberikan sinkron menggunakan tujuan wawancara. 
2) Menetapkan informan wawancara. 
3) Menetapkan tempat dan saat wawancara. 
4) Menetapkan prosedur wawancara. 
5) Dokumentasi.  
6) Menetapkan data wawancara sudah sinkron menggunakan fakta yang 
diperlukan oleh peneliti. 
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1.3.2 Teknik Tes 
Teknik tes merupakan teknik atau cara yang dipakai pada melaksanakan 
aktivitas pengukuran, yang pada dalamnya masih ada aneka macam pembahasan, 
pernyataan, atau serangkaian tugas yang wajib dikerjakan atau dijawab oleh siswa 
untuk mengukur aspek perilaku siswa Arifin (2012, hlm. 118). Tes merupakan alat 
untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi 
karakteristik suatu objek (Eko, 2010, hlm. 45). Menurut Nurgiyantoro (2010, hlm. 
105), Tes yaitu alat atau mekanisme yang terstruktur untuk memperkirakan suatu 
contoh kepribadian. Selanjutnya, tes merupakan salah satu bentuk penilain, dan tes 
hanya cara menerima data (kapasitas, wawasan, keahlian) mengenai siswa. 
Berdasarkan para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tes yaitu 
instrumen pengumpulan data yang paling penting dipakai pada suatu penelitian. 
Penggunaan tes ini dimaksud untuk mengetahui kemampuan pemahaman membaca 
siswa sekolah dasar kelas IV. 
1.3.3 Teknik Dokumentasi 
Pada teknik dokumentasi observer mengamati data-data valid misalnya buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya Arikunto (2006, hlm. 158). Metode dokumentasi berarti cara 
menghimpun data menggunakan mencatat data-data yang telah ada. Berdasarkan 
penjelasan Riyanto (2012, hlm. 103) maka bisa disimpulkan bahwa “Metode 
dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan menggunakan 
mengamati benda-benda tertulis dan mencatat data temuannya”. Dokumentasi 
dipakai untuk menghimpun data yang berkesinambungan antara observer atau 
menjadi pelengkap data yang terdapat pada pada wawancara atau observasi. Pada 
observasi ini ditambahkan gambar aktivitas wawancara dan gambar siswa saat 
mengisi soal tes atau foto lembar aktivitas siswa. 
1.4 Instrumen Penelitian 
1.4.1 Instrumen Wawancara 
Instrumen penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah 
penelitian. Menurut Sugiono (2008, hlm. 61) menyatakan bahwa “Instrumen 
penelitian yaitu salah satu alat ukur pada penelitian yang akan dilaksanakan”. Pada 
penelitian ini yang bertindak menjadi instrumen merupakan peneliti sendiri. 
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Peneliti menjadi human instrumen akan mengamati proses pembelajaran pada 
kelas. Menurut Moleong (2011, hlm. 168) mengungkapkan bahwa “Manusia 
menjadi instrumen penelitian lantaran manusia menjadi perencana, pelaksana 
pengumpul data, analisis, penafsir data, dan dalam akhirnya sebagai pelapor data 
penelitian”. Alat yang dipakai pada penelitian ini merupakan panduan wawancara, 
perekam bunyi dan alat tulis. 
Table 3.1 Pedoman Wawancara dengan Wali Kelas IV 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Siapa nama ibu?   
2 Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas 
IV? 
 
3 Apa hambatan yang dirasakan oleh guru 
mengenai siswa yang belum memiliki 
kemampuan membaca pemahaman? 
 
4 Strategi mengajar seperti apa yang digunakan 
guru dalam pembelajaran di kelas untuk siswa 
yang belum memiliki kemampuan membaca 
pemahaman? 
 
5 Metode apa yang digunakan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas untuk siswa 
yang belum memiliki kemampuan membaca? 
 
6 Apakah ada media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan 
membaca siswa? 
 
7 Bagaimana kemampuan siswa dalam menjawab 
pertanyaan dari bapak/ibu guru? 
 
8 Apakah siswa antusias pada saat membaca di 
kelas? 
 
Table 3.2 Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
No. Pertanyaan Jawaban  
1 Siapa nama ibu?  
2 Apa kurikulum yang digunakan sekolah dalam 
kegiatan pembelajaran?  
 
3 Apakah kurikulum yang diterapkan sudah cocok 
dengan keadaan siswa di SD tersebut? 
 
4 Apakah ada media pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru untuk mengembangkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa? 
 
5 Apakah SDN Wanasari 04 memiliki perpustakaan 
sekolah?  
 
6 Bagaimana fasilitas buku di SDN Wanasari 04 
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Table 3.4 Pedoman Wawancara dengan Orangtua Kelas IV 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Siapa nama kamu?  
2 Kelas berapakah kamu?  
3 Apakah kamu suka membaca?  
4 Apa mata pelajaran yang paling kamu sukai di 
sekolah? 
 
5 Apakah tugas yang diberikan bapak dan ibu guru 
selalu kamu kerjakan? 
 
6 Siapa yang membimbing kamu belajar di rumah?  
7 Bagaimana dengan memahami bacaan, apakah 
itu sulit? 
 
8 Apakah kamu bisa menjawab pertanyaan sesuai 
bacaan? Dan bagaimana cara kamu menjawab 
soal dalam tes atau soal latihan yang diberikan 
guru? 
 
9 Apakah bapak ibu guru membantu ketika kamu 
kesulitan dalam memahami isi bacaan? 
 
10 Apakah kamu mempunyai buku bacaan di 
rumah? Tolong sebutkan. 
 
11 Apa judul buku yang kamu baca?  
12 Apakah kamu bisa menceritakan kembali isi 
bacaan? 
 
Table 3.3 Pedoman Wawancara dengan Siswa Kelas IV 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Siapa nama Bapak/Ibu?   
2 Apa pekerjaan Bapak/Ibu sehari hari?  
3 Umur berapa anak Bapak/Ibu bisa membaca?  
4 Apakah anak Bapak/Ibu pernah bersekolah di 
PAUD atau TK? 
 
5 Apakah anak Bapak/Ibu suka membaca dirumah?  
6 Apakah anak Bapak/Ibu selalu mengerjakan tugas 
dari guru? 
 
7 Siapa yang biasa membimbing anak Bapak/Ibu 
belajar membaca di rumah? 
 
8 Apakah ada buku bacaan di rumah? Jika ada judul 
buku apa saja? 
 
9 Bagaimana upaya Bapak/Ibu sebagai orangtua yang 
akan dilakukan ketika anak kesulitan dalam 
membaca? 
 
10 Apakah Bapak/Ibu memberikan apresiasi seperti 
hadiah atau pujian bila anak Bapak/Ibu dapat 
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1.4.2 Teknik Tes 
Tes yaitu suatu teknik yang dipakai pada rangka melaksanakan aktivitas 
pengukuran, yang di dalamnya masih ada banyak sekali pertanyaan, atau 
serangkaian tugas yang wajib dikerjakan atau dijawab oleh siswa untuk mengukur 
aspek perilaku siswa (Zainal Arifin, 2016, hlm.118).  
Peneliti melakukan tes ini menjadi teknik pengumpulan data penelitian. 
Instrumen penelitian yang dipakai oleh peneliti pada penelitian ini merupakan tes 
kemampuan membaca pemahaman. Tes ini berupa soal uraian yang terdiri 
berdasarkan 16 soal. Hal ini dipakai untuk mengetahui seberapa jauh taraf 
kemampuan membaca pemahaman siswa. Peneliti akan menganalisis pemahaman 
anak didik kelas IV terhadap data tes menurut indikator kemampuan membaca 
pemahaman yang sudah ditentukan. 
Table 3.5 Kisi-kisi Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
Aspek 
Pemahaman 
                           







Mendapatkan data yang diutarakan dengan 
jelas dalam membaca, termasuk 
mengidentifikasi atau mengingat detail 
faktual yang terkandung dalam teks.  





Menganalisis, mengatur informasi dalam 
membaca. Termasuk klasifikasi, ikhtisar dan 
sintesis. 





Menarik kesimpulan dari fakta tertulis atau 
apa yang di ketahui dari membaca. 
Kemampuan tersebut meliputi menggambar 
untuk memperkuat detail, menalar, 
menebak, dan menjelaskan. 






Berdasarkan informasi yang disajikan dalam 
tuturan, dikombinasikan dengan standar 
sendiri atau standar dari sumber lain. 
Evaluasi ini akan dinyatakan dalam bentuk 




Menangani pengaruh psikologis dan estetika 
siswa. Kemampuan ini mencakup respon 
emosional terhadap konten bacaan, 
pengenalan aktor atau peristiwa, dan 
pemahaman bahasa penulis. 
8 1 
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Table 3.6 Kunci Jawaban Tes kemampuan membaca pemahaman 











































































































No. Kunci Jawaban Skor 
1 Pulau jawa 2 
2 Kalimanta, Irian, Sumatera 2 
3 Pemerataan penduduk 2 
4 Banyak yang membutuhkan 2 
5 
Lahan pertanian semakin sulit, banyak yang membutuhkan 
tanah, harga tanah mahal, lapangan pekerjaan sulit 2 
6 Pemerintah 2 
7 Kesejahteraan meningkat, penduduk rata 2 
8 Transmigran 2 
9 Transmigrasi swakarsa 2 
10 Transmigrasi yang dilakukan bersama-sama satu kampung 2 
11 Perpindahan penduduk dari kota ke desa 2 
12 1 2 
13 Penduduk di Pulau Jawa sudah sangat padat 2 
14 Kebijakan guru menyesuaikan jawaban siswa 2 
15 Kebijakan guru menyesuaikan jawaban siswa 2 
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1.4.3 Teknik Dokumentasi  
Dokumen yaitu catatan insiden yang telah lampau. Dokumen mampu 
berbentuk goresan pena, gambar, atau karya-karya monumental seorang. Dokumen 
yang berbentuk goresan pena contohnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar contohnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya contohnya karya seni, yang bisa berupa gambar, patung, film dan 
lain-lain. Studi dokumen yaitu pelengkap berdasarkan penggunaan metode 
observasi dan wawancara pada penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013, hlm. 240). 
Dalam teknik dokumentasi pada penelitian ini merupakan mengumpulkan beberapa 
dokumentasi wawancara, dokumentasi tes & dokumentasi data kerja siswa kelas IV 
sekolah dasar. 
1.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yaitu aktivitas melacak dan membereskan secara terstruktur data 
yang berdasarkan keluaran wawancara, catatan lapangan dan bahan lainnya, 
sehingga mudah dipahami, dan mengkomunikasikan temuannya kepada orang lain. 
Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memecahnya menjadi 
unit-unit, mensintesiskan, menyusun menjadi pola, menentukan apa yang kritis dan 
apa yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain (Sugiyono, 2007, hlm. 224).  
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai 
tuntas. Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data sampel Miles 
Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (Sugiyono, 2015). Langkah-langkah analisis data dapat digambarkan 
dengan menggunakan skema berikut: 
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data 
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1.5.1 Data Collection (Pengumpulan data) 
Langkah ini merupakan aktivitas peneliti dalam waktu mengumpulkan data. 
Pengumpulan data dilakukan sebelum dan sampai waktu penelitian berlangsung. 
Pengumpulan data dilakukan menurut aktivitas wawancara, tes dan dokumentasi. 
Data yang dikumpulkan berupa data wawancara menurut setiap responden, data tes 
kemampuan membaca pemahaman siswa, dokumentasi foto aktivitas saat 
melakukan pengumpulan data. 
1.5.2 Data Reduction (Reduksi Data) 
Pada langkah reduksi penulis mereduksi segala fakta yang diperoleh untuk 
memfokuskan dalam permasalahan tertentu. Pada penelitian ini, penulis 
merangkum data lalu data yang terpilih akan dikelompokkan sebagai beberapa 
kategori yang ditetapkan menjadi penekanan penelitian (Sugiarto, 2017, hlm. 15). 
Reduksi data dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh berdasarkan data tes 
siswa. 
1.5.3 Data Display (Penyajian Data)  
Penyajian data dilakukan sesudah melakukan reduksi data. Penyajian data 
yang paling sering dipakai pada penelitian kualitatif yaitu menggunakan teks 
bersifat naratif. Wijaya (2018, hlm. 58) mengemukakan bahwa “Penyajian data 
pada penelitian kualitatif bisa dilakukan pada bentuk uraian singkat, bagan, 
interaksi antar kategori flowchart, dan sejenisnya”. 
1.5.4 Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi) 
Penarikan konklusi yaitu kegiatan terakhir pada analisis data. Kesimpulan 
didapat ketika peneliti sudah melakukan analisis data. Berdasarkan analisis tersebut 
maka dapat ditarik kesimpulan yang dapat menjawab rumusah masalah. Menurut 
Sugiyono (2015, hlm. 345) mengukapkan bahwa “Penarikan konklusi yaitu usaha 
untuk mencari atau mengetahui makna, keteraturan pola kejelasan, dan alur karena 
dampak atau proporsi berdasarkan konklusi yang ditarik wajib segera diverifikasi 
menggunakan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan 
supaya memperoleh pemahaman yang lebih tepat”. Tahap selanjutnya peneliti 
melakukan penganalisaan data dan menggambarkan data sehingga data bisa 
dimengerti dan sinkron tujuan peneliti. 
